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	This research examines the strategies and barriers in implementing UNESCO's pillars of education in Indonesian primary school curricula. Through a literature study, it was found that key strategies include integrating pillar concepts into curriculum design, developing aligned teaching methods, and creating supportive learning environments. Identified barriers include resistance to change, resource limitations, structural obstacles in the education system, and the digital divide. Although full implementation remains challenging, approaches aligned with UNESCO pillars show positive impacts such as increased learning motivation, development of socio-emotional skills, and higher-order thinking skills. This study highlights the importance of adapting comprehensive strategies and addressing systemic barriers to optimize the implementation of UNESCO's educational pillars in Indonesian primary schools.
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	Penelitian ini mengkaji strategi dan hambatan implementasi pilar pendidikan UNESCO dalam kurikulum sekolah dasar di Indonesia. Melalui studi literatur, ditemukan bahwa strategi utama meliputi integrasi konsep pilar ke dalam desain kurikulum, pengembangan metode pembelajaran yang selaras, dan penciptaan lingkungan belajar yang mendukung. Hambatan yang diidentifikasi antara lain resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, hambatan struktural dalam sistem pendidikan, dan kesenjangan digital. Meskipun implementasi penuh masih menjadi tantangan, pendekatan yang selaras dengan pilar UNESCO menunjukkan dampak positif seperti peningkatan motivasi belajar, pengembangan keterampilan sosial-emosional, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini menyoroti pentingnya adaptasi strategi yang komprehensif dan mengatasi hambatan sistemik untuk mengoptimalkan implementasi pilar pendidikan UNESCO di sekolah dasar Indonesia.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, generasi penerus bangsa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, UNESCO (United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) telah merumuskan empat pilar pendidikan yang dianggap sebagai kerangka fundamental untuk meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh dunia. Keempat pilar tersebut adalah learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar untuk melakukan), learning to be (belajar untuk menjadi diri sendiri), dan learning to live together (belajar untuk hidup bersama).
Di Indonesia, upaya untuk mengintegrasikan pilar-pilar pendidikan UNESCO ke dalam sistem pendidikan nasional telah dilakukan melalui berbagai kebijakan dan program. Salah satu fokus utama dalam implementasi pilar-pilar tersebut adalah pada tingkat pendidikan dasar, khususnya di sekolah dasar. Hal ini didasari oleh pemahaman bahwa pendidikan dasar merupakan tahap kritis dalam pembentukan karakter dan kompetensi dasar peserta didik. Sebagaimana dinyatakan oleh Raharjo et al (2019), "Implementasi empat pilar pendidikan UNESCO di tingkat sekolah dasar menjadi sangat penting karena dapat membentuk fondasi yang kuat bagi perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa sejak dini."
Namun demikian, implementasi pilar-pilar pendidikan UNESCO dalam kurikulum sekolah dasar bukanlah tanpa tantangan. Berbagai hambatan baik dari segi konseptual maupun praktis masih ditemui di lapangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Anggraena et al (2022), "Terdapat kesenjangan antara pemahaman teoretis tentang pilar pendidikan UNESCO dengan implementasinya dalam praktik pembelajaran di kelas, terutama disebabkan oleh keterbatasan pemahaman guru dan kurangnya dukungan sistem."
Salah satu aspek penting dalam implementasi pilar pendidikan UNESCO adalah integrasi nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pilar ke dalam kurikulum sekolah dasar. Proses ini memerlukan strategi yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Sebagaimana diungkapkan oleh Widodo et al. (2019), "Pengembangan kurikulum berbasis pilar pendidikan UNESCO membutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan semua pemangku kepentingan pendidikan, mulai dari pengambil kebijakan hingga praktisi di lapangan."
Dalam konteks learning to know, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana mengembangkan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk memperoleh, memproses, dan menggunakan pengetahuan secara efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat Widiada et al (2021) yang menyatakan, "Implementasi learning to know di sekolah dasar perlu didukung oleh strategi pembelajaran aktif dan inovatif yang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif."
Sementara itu, pilar learning to do berkaitan erat dengan pengembangan keterampilan praktis dan kemampuan aplikatif siswa. Dalam hal ini, sekolah dasar dihadapkan pada tantangan untuk menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan tersebut. Menurut Priscilla dan Yudhya (2021), "Implementasi learning to do di sekolah dasar memerlukan perubahan paradigma dari pembelajaran berbasis teori menjadi pembelajaran berbasis pengalaman dan praktik langsung."
Pilar learning to be fokus pada pengembangan potensi individu secara utuh, termasuk aspek kepribadian, kreativitas, dan kemandirian. Implementasi pilar ini di sekolah dasar menghadapi tantangan dalam hal menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter dan potensi unik setiap siswa. Hal ini sesuai dengan temuan Hidayat dan Patras (2020) yang menyatakan, "Pengembangan aspek learning to be di sekolah dasar membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memperhatikan keragaman bakat serta minat peserta didik." Adapun pilar learning to live together menekankan pada pengembangan kemampuan untuk hidup bersama dalam keberagaman. Implementasi pilar ini menjadi semakin penting di tengah meningkatnya tantangan intoleransi dan konflik sosial. Sebagaimana diungkapkan oleh Ismail (2014), "Penerapan learning to live together di sekolah dasar perlu didukung oleh program-program yang memfasilitasi interaksi positif antar siswa dari berbagai latar belakang serta pengembangan nilai-nilai toleransi dan empati."
Mengingat tantangan dalam implementasi pilar-pilar pendidikan UNESCO di sekolah dasar, diperlukan strategi yang komprehensif dan adaptif. Strategi ini harus mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana pendukung, hingga penciptaan budaya sekolah yang kondusif. Selain itu, kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat, menjadi kunci keberhasilan implementasi pilar-pilar pendidikan UNESCO. Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai strategi dan hambatan implementasi pilar pendidikan UNESCO dalam kurikulum di sekolah dasar menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Topik ini menarik untuk diangkat karena beberapa alasan, implementasi pilar pendidikan UNESCO merupakan upaya strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia, yang pada gilirannya akan berdampak pada pembangunan sumber daya manusia secara keseluruhan. Kedua, meskipun konsep pilar pendidikan UNESCO telah lama diperkenalkan, namun implementasinya di tingkat sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian dapat berkontribusi pada perkembangan pendidikan di Indonesia.
METODE PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka sebagai pendekatan utama dalam pengumpulan dan analisis data. Studi literatur merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data Pustaka.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pembangunan suatu bangsa. UNESCO, telah merumuskan empat pilar pendidikan yang menjadi acuan global dalam pengembangan sistem pendidikan. Pilar-pilar ini meliputi learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar untuk melakukan), learning to be (belajar untuk menjadi diri sendiri), dan learning to live together (belajar untuk hidup bersama). Implementasi pilar-pilar ini dalam kurikulum sekolah dasar menjadi tantangan tersendiri bagi sistem pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia.
1. Strategi implementasi pilar pendidikan UNESCO dalam kurikulum sekolah dasar. 
	Salah satu strategi utama adalah integrasi konsep pilar pendidikan ke dalam desain kurikulum. Hal ini melibatkan peninjauan dan penyesuaian konten kurikulum agar mencakup aspek-aspek dari keempat pilar tersebut. Misalnya, untuk pilar learning to know, kurikulum dapat memasukkan lebih banyak aktivitas yang mendorong rasa ingin tahu siswa dan keterampilan berpikir kritis. Strategi ini membutuhkan kerja sama yang erat antara pembuat kebijakan pendidikan, pengembang kurikulum, dan praktisi pendidikan di lapangan.
2. Pengembangan metode pembelajaran yang selaras dengan pilar-pilar UNESCO. 
	Pengembangan metode pembelajaran yang selaras dengan pilar-pilar UNESCO Ini melibatkan pergeseran dari metode pengajaran tradisional yang berpusat pada guru menuju pendekatan yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Untuk pilar learning to do, misalnya, sekolah dapat menerapkan pembelajaran berbasis proyek atau eksperimen praktis yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Strategi ini memerlukan pelatihan guru yang terus mengalami kemajuan dan penyediaan sumber daya yang memadai.
3. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 
	Ini melibatkan tidak hanya aspek fisik sekolah, tetapi juga atmosfer sosial dan emosional yang kondusif untuk pembelajaran. Untuk pilar learning to live together, sekolah dapat menerapkan program-program yang mempromosikan kerja sama, empati, dan pemahaman lintas budaya. Ini bisa melibatkan kegiatan ekstrakurikuler, proyek kegiatan kelas, dan bahkan pertukaran siswa antar sekolah.
	Meskipun strategi-strategi ini menjanjikan, implementasinya tidak lepas dari berbagai hambatan. Salah satu hambatan utama adalah 
1. Resistensi terhadap perubahan. 
	Sistem pendidikan yang telah lama ada seringkali sulit untuk berubah, dan banyak pemangku kepentingan mungkin merasa nyaman dengan metode tradisional. Guru, orang tua, dan bahkan siswa mungkin merasa tidak siap atau enggan untuk mengadopsi pendekatan baru yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan pilar-pilar UNESCO.
2. keterbatasan sumber daya. 
	Implementasi pilar-pilar UNESCO seringkali membutuhkan investasi besar dalam infrastruktur, teknologi, dan pelatihan guru. Bagi banyak sekolah, terutama di daerah terpencil atau kurang berkembang, hal ini bisa menjadi tantangan besar. Keterbatasan anggaran pendidikan dan distribusi sumber daya yang tidak merata dapat menghambat implementasi yang efektif.
3. Hambatan struktural dalam sistem pendidikan juga dapat menjadi penghalang. 
	Sistem penilaian yang terlalu fokus pada ujian terstandarisasi, misalnya dapat bertentangan dengan filosofi pilar-pilar UNESCO. Reformasi sistem penilaian untuk mencakup aspek-aspek seperti keterampilan sosial, kreativitas, dan pemecahan masalah dapat menjadi proses yang kompleks dan memakan waktu. Oleh karena itu penting pentingnya filosofis pilar pilar UNESCO dalam membangun sistem Pendidikan di Indonesia.
4. Kesenjangan digital. 
	Dalam era di mana teknologi semakin terintegrasi dengan pendidikan, akses yang tidak merata terhadap perangkat digital dan internet dapat memperlebar kesenjangan pendidikan. Ini dapat menghambat implementasi aspek-aspek tertentu dari pilar-pilar UNESCO, terutama yang berkaitan dengan keterampilan abad ke-21 dan literasi digital.
Dampak implementasi pilar pendidikan UNESCO terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. 
	Meskipun implementasi penuh masih menjadi tantangan, beberapa studi telah menunjukkan dampak positif dari pendekatan yang selaras dengan pilar-pilar UNESCO. Salah satu dampak yang signifikan adalah peningkatan motivasi belajar siswa. Pendekatan yang lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan nyata cenderung membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
	Selain itu, implementasi pilar-pilar UNESCO juga berpotensi meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa. Dengan penekanan pada learning to live together, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengembangkan empati, kerja sama, dan pemahaman lintas budaya. Ini tidak hanya penting untuk kehidupan sosial mereka, tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menghadapi dunia yang semakin global dan beragam.
	Dampak lain yang penting adalah pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Melalui pendekatan yang menekankan learning to know dan learning to do, siswa didorong untuk tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Ini sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kompleks di masa depan.
Implementasi pilar-pilar UNESCO juga berpotensi mempersempit kesenjangan pendidikan. 
	Dengan pendekatan yang lebih holistik dan inklusif, sistem pendidikan dapat lebih baik dalam mengakomodasi berbagai gaya belajar dan latar belakang siswa. Ini dapat membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil dan merata.
SIMPULAN
implementasi pilar pendidikan UNESCO dalam kurikulum sekolah dasar menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, ini juga merupakan tantangan yang kompleks yang membutuhkan strategi yang cermat, sumber daya yang memadai, dan komitmen jangka panjang dari semua pemangku kepentingan. Dengan mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan terus mengevaluasi dan menyempurnakan strategi implementasi, kita dapat bergerak menuju sistem pendidikan yang lebih holistik, inklusif, dan relevan untuk abad ke-21.
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